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Abstract 
Pelaksanaan RRPM-MPK memerlukan 
perhatian dosen dalam proses pembelajaran 
Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 
(MPK). Karena melalui Mata Kuliah 
Pengembangan . Kepribadian diharapkan 
dapat mengembangkan potensi manusia 
Indonesia ·.yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
luhur, berkepribadian mantap dan mandiri 
serta mempunyai rasa tanggung jawab 
keniasyarakatan dan kebangsaan. 
Keywords: Pembelajaran, Nilai Kepribadian, 

Perguruan Tinggi dan Dosen 

Pendahuluan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 

232/U/2000 dan Nomor : 045/U/2002, menetapkan bahwa mulai 
tahun akademik 2002/2003 telah dilaksanakan Kurikulwn 
Berbasis Kompetensi (KBK) di Perguruan Tinggi Indonesia. 
KBK menekankan agar Perguruan Tinggi menghasilkan lulusan 
kompetensi dalam hal: . 
I . Menguasai Ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu 
2. Menguasai penerapan Ilmu pengetahuan dan keterampilan 

dalam bentuk kekaryaan. 
3. Menguasai sikap berkarya. 
4. Menguasai hakekat dan kemaJ!lpuan dalam kehidupan 

bermasyarakat dengan pilihan kekaryaan. 
Keempat kompetensi tersebut dilandasi oleh pendidikan 

pengembangan kepribadian yang dikelompokkan dalam Mata 
Kuliah pengembangan Kepribadian (MPK) yang terdiri dari 
pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan Pendidikan 
Kewarganegaraan. 

Perkembangan sosial politik dan kehidupan 
bermasyarakat dalam berbangsa dan bernegara menuntut 
perubahan dan pemuthakiran substansi kajian dari kelompok 
mata kuliah pengembangan kepribadian. Justru itu untuk 
menindak lanjuti surat keputusan Mendiknas Nomor : 
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045/U/2002, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi mengeluarkar 
surat keputusan Nomor : 38/Dikti/Kep/2002 tentang Rambu· 
rambu Pelaksanaan Mata Kuliah Pengembangan Kepribad.iar 
(RRPM) di Perguruan Ting!:,ri. 

Sesuai dengan peran baru Mata Kulliah Pengembangar 
Kepribadian sebagai sumber nilai dasar .dan pedoman bag1 
penyelenggaraan program studi guna mengantarkan mahasisw(i 
mengembangkan kepribadiannya, maka pelaksanaan RRPM· 
MPK memerlukan perhatian dosen dalam proses pembelajarar 
Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK). Karena 
melalui Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian d.iharapkan 
dapat mengembangkan potensi manusia Indonesia yang berimar 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, 
berkepribadian mantap dan mandiri serta mempunyai rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Melalui Mate 
Kuliah Pengembangan Kepribadian dikembangkan potensi 
manusia Indonesia yang : 
I. Beriman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa ( 

Pendidikan Agama ) 
2. Mandiri, berakhlak mulia, berbudi luhur,pribadi dengan jati 

diri ( Pendidikan Agama dan Pancasila ) 
3. Menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Pancasila) 

Visi, Misi dan Kompetinsi Mata Kuliah Pengembangan 
Kepribadiao 

a. ·visi Mata KuliahPengembangan Kepribadian adalah : 
menjadi sumber nilai dan pedoman bagi penyelenggaraan 
program studi dalam mengantarkan 
mahasiswamengembangkan kepribadian. 

b. Misi Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian adalah : 
mernbantu mahasiswa agar mampu mewujudkan ni]ai dasar 
agama dan kebudayaan serta kesadaran berb~gsa dan 
bemegara dalam menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni yang dikuasainya dengan rasa tanggung jawab 
kemanusiaan. 
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c. Kompetensi Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian adalah 
: menguasai kemampuan, berpikir, bersikap rasional dan 
dinamis, berpandangan luas sebagai manusia intelektual. 

Pembelajaran Bcrbasis Kompctcnsi Dalam Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Mata 
Kuliah Pengembangan Kepribadian, sebagai berikut: 
a. Fokuskan pembelajaran kepada apa yang seharusnya 

dilakukan mahasiswa (kompetensi knowledge, skill, attitude) 
dalam realita kekaryaan. 

b. Motivasikan mahasiswa melalui ilustrasi: (a) betapa 
menariknya perkembangan ilmu dan keterampilan dalam 
berkarya, (b) bahwa kunci keberhasilan dalam berkarya 
adalah "attitude" (38%), "experience" (28%), "good-school" 
(10%) dan "recommendation" (2%). 

c. Beri perhatian tinggi kepada praktik-praktik berhasil dan 
mutakhir dari dunia keija sebagai studi kasus. 

d. Ajarkan hal-hal yang riil tentang aplikasi kemampuan inti 
(sain dan matematika) dalam berkarya. 

e. Rancang kegiatan observasi lapangan oleh mahasiswa untuk 
perluasan wawasan tentang keberagaman keterampilan 
mencapai kinerja tugas secara berhasil. 

f. Layani mahasiswa maupun teknisi untuk meningkatkan 
keahlian dan keterampilan secara sama. 

g. Latihkan praktik pengmbilan keputusan paik sebagai tim 
maupun sebagai individu. 

h. Materi instruksional disajikan dalam konteks lin~gan riil. 

Rancangan Pembelajaran Dalam Mata Kepribadian 
Dalam merancang pembelajaran dalam mata kuliah 

pengembangan 'kepribadian dapat ditempuh langkah sebagai 
berikut: 
a. Merwnuskan tujuan pembelajaran yang diturunkan dari 

kompetensi yang dituju. 
b. Merwnuskan substansi kajian yang potensial. Menunjang 

kompetensi yang dituju. 
c. Menentukan metode pembelajaran yang cocok (sesuai). 
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d. Memilih media perlengkapan dan fasilitas pembelajaran. 
e. Menilai basil belajar/ pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pembelajarao Efektif Dalam Mata Kuliah Peogembaogao 
Kepribadian 
A. Faktor-faktor yang Mempeogaruhi pembelajarao Mata 

Kuliah Pengembangan Kepribadian. 
1. Organisasi Materi Instruksional 
2. Metode media pembelajaran 
3. system evaluasi hasil belajar 
4. Interaksi dosen, mahasiswa dan lingkungan belajar. 

B. Hal-hal yang pcrlu diperhatikao dalam Pembelajarao 
Efektif Mata Kuliah Peogembangao Kepribadian, 
sebagai berikut : 

1. Kenali benar-benar apa yang hendak dibicarakan, 
didiskusikan dengan mahasiswa 

2. LakukanJah kegiatan mengajar (layanan professional) 
memirnpin dan membimbing mahasiswa melalui percontohan 
(sikap, ilmu dan Keterampilan). 

3. Hargailah mahasiswa anda. 
4. Doronglah dan motivasikan mahasiswa anda. 
5. Bentuk suatu perangkat tujuan pembelajaran untuk setia 

sajian topik kegiatan akademik mata kuliah. 
6. Ajarkanlah keterampilan pemecahan masalah kepada 

mahasiswa. 
7. Ceritakanlah, jelaskan dan peragakan materi instruksional 

sesederhana mungkin. 
8. Cerrnati dan pelajari sungguh-sungguh "Kemampuan awal", 

"Motivasi", dan "cara belajar" mahasiswa. 
9. Ajarkan kepada mahasiswa cara-cara dan teknik bela jar 

· efektif. 
10. Buatlah test, format pengamatan yang cocok dengan tujuan 

materi instruksional dan kompetensi yang dituju. 
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C. Perubahan Proses pembelajaran 
Dalam paradigma baru proses pembelajaran MPK dilakukan 

perubahan proses pembelajaran yang dapat digambarkan sebagai 
berikut · 

Jadi Menjadi 

• Teacher Centered • Student Centered 
• Paradigma mengajar • Paradigma Belajar 

• Ekspose Verbal, Ekspositori . • Layanan Profesional Proses Pembelajaran 

• Hasil : ingatan, hafalan ilmu • Hasil pengalaman belajar, respon terhadap 
yang sudah jadi infonnasi menjadi misi yang mengkarakter 

• Memperbanyak deposito ilmu • Menumbuhkan kemampuan berbuat (aplikasi 

• Menjadi seseorang sebagai ilmu) sikap professional dan peka sosial 
' human lnvesmenr • Proses receiving, responding, valueing, 
pembangunan organizing, characterization. 

• Mengantarkan seseorang menjadi 'intellectual 
capital" dalam keperanan sebagai : 
(1) Human capital 
(2) Structural capital 
(3) Relation customer capital 

Untuk 'Sustainable dev' menuju 'Sustainable life' 

D. Karakterisrik Dosen Dalam Pembelajaran Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian 

Dalam pembelajaran mata kuliah pengembangan 
kepribadian, dosen harus mempunyai karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Berfikir dan berpandangan sehat tentang dirinya 

• Konsep diri positif, sehat 
• Memiliki "self respec" 

2. Berkepribadian utuh terintegrasi 
• Menghargai pendapat yang berlainan 
• Sesuai kata dengan perbuatan 

. • Sejalan sikap dengan pikiran 
• Jujur pada diri sendiri dan orang lain 

3. Berfikir bail<' dan sehat ten tang orang lain 
• Menyukai orang lain 
• Sadar akan kebebasan dan sekaligus ketergantungan 

terhadap orang lain 
• Senang menjalin keijasama dan berhubungan dengan 

orang sekitar 
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4. Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 
• Mengagungkan nilai yang meningkatkan martabat dan 

kesej ahteraan 
• Memelihara, memupuk nilai-nilai yang berguna dan 

bermanfaat bagi dirinya, orang lain dan masyarakat 
5. Memandang d.irinya dalam proses "sedang menjad.i" pandai 

belajar dari kegagalan] 
• Berfikir kedepan dan dinamis 
• Sadar akan perubahan dan membuat perubahan 
• Berani mencoba sesuatu yang baru 
• Sadar bahwa ia tidak selalu benar 
• Pandai mengambil hikmah dari kesalahan 
• Senantiasa melakukan perbaikan, modivikasi, koreksi diri 

untuk menjadi lebih bermatabat 
6. Percaya diri dan terbuka 

• Mempercayai perasaan dan intuisi yang d.iperoleh dari 
pengalaman 

• Berani bersikap dan menyatakan pendirian walaupun 
berbeda 

E. Metode/Proses Kegiatan Pembelajaran 
Dalam setiap substansi kajianl Mata Kuliah pengembangan 

kepribadian seyogianya dilakukan pembelajaran sebagai berikut: 
• Kuliah tatap muka 
• Tutorial 
• Step by step discussion 
• Seminar makalah/ "springboard" 
• Presentasi mini 
• Computer aided learning 
• Problem solving 

Penguasaan ilmu 
an keterampilan 

Studi kasus, simulasi dan permainanUenguasaan berka 
__r=-Penguasaan menyik:api 

• Sindikasi, kelja lapangan,-+- Berkehidupan masyarakat 
pelayanan masyarakat ~ 
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• Dialog, krcatif, pcrcontohan,dan diskusi __ __,.. Pengernbangan KcpribaJian 

F. Ceramah Bervariasi 
Untuk mengurangi kejenuhan mahasiwa dalam 

pembelajaran dapat digunakan ceramah yang bervariasi sebagai 
berikut: 
• Variasi Metode 
• Variasi Media 
• Variasi Penampilan 

Suara 
Gerak 
Isyarat 
Selingan diam 
Kontak pandang 
Pemusatan perhatian 

• Variasi Bahan Sajian 
Contoh Verbal 
Anekdot 

G. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil pembelajaran MPK bertujuan : 

1. Untuk mengetahu·i efektifitas pencapaian Tujuan 
Pendidikan : Pengalaman belajar : Susunan Materi 
Instruksional dalam wujud kemampuan Berbuat Mahasiswa 

2. Guna mendapatkan informasi tentang sejauh mana tujuan 
pendidikan yang direncana.kan atau kompetensi yang dituju 
telah tercapai. 

3. U ntuk mengetahui apa yang telah dapat dilakukan (berbuat 
cerdas : tingkah laku aktif bersumber dari sikap, ilmu dan 
keterampilan) oleh peserta didik setelah memperoleh 
pengalaman belajar. 

4. Guna melacak apakah keterkaitan antara nilai pengetahuan 
dan keterampilan, tersusun berurutan dan terara dalam waktu 
yang cukup untuk "mengalarni". 

5. Untuk men-"test" totalitas kemampuan (menganalisis, 
berpikir kritis, logis, sistematis, bersikap professional, 
berbuat tepat cekatan, terarah) dari mahasiswa setelah 
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mengikuti "pengalaman belajar" bersamadosen maupun 
mandiri_ 

H. Bentuk- Beotuk Tes 
1. Tes terhadap tindakan, tingkah laku. 
2. Tes verbal berupa respon mahasiswa dalam bentuk 

tulisan, Iisan 
3_ Tes essay berwujud tugas, pertanyaan, pemecahan 

masalah yang dijawab secara uraian-tertulis. 
4. Observasi, menilai melalui pengamatan langsung 

sistematis, berkelanj utan. 

Layanan Profesional Dosen Dalam Mata Kuliah 
Peoegembangan Kepribadiao 

Dalam pembelajaran Mata Kuliah Pengembangan 
Kepribadian Berperan dosen berperan sebagai : 
• Administrator : tanggungjawab terhadap seluruh kegiatan 
• Manajer : Mengelola sumber belajar, waktu dan orga-

• Leader 

• Motivasi 

• Falisitator 

• Penanya 

msasi 
: Memimpin arus kegiatan berfikir menuju sa
saran 

: Memberi ransangan agar aktif, gairah berfi
kir 

: Menunjukkan jalan keluar terhadap hambat .. 
an dalam proses berfikir 

: Menyadarkan mahasiswa akan kekeliruan 

Ekspertis Mengajar Dosen Dalam Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian 
• Menguasai secara ~endalam "llmu Keterampilan" yang 

dirancang menjadi "bahan ajar": 
-• Terarnpil mendesain "bahan ajar" 
• Terampil menyajikan "bahan ajar" 
• Terampil me-manaj proses pembelajaran (merencanakan 

bahan, perlengkapan dan metode pengajaran, 
mengorganisasikan sumber daya pembelajaran, menilai dan 
mengendalikan hasil serta proses pembelajaran. 
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Maoajemen Program Pembelajaran Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian 
• Formulasi tujuan pembelajaran 
• Menguasai dan marnpu rnenggunakan, rnetode pernbelajaran 
• Mernilih dan rnenyusun prosedur pernbelajaran 
• Melaksanakan prO!,rrarnpernbelajaran 
• Mengenali kernarnpuan peserta didik 
• Merencanakan dan rrielaksanakan program "remedial" 
• Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 
• Mengenal, memilih dan menggunakan media 
• Menggunakan laboratoriwn, perpu.stakaan dan sumber 

belajar lainnya 
• Menguasai dan mampu melaksanakan evaluasi: proses 

pembelajaran dan hasil belajar 
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